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Quran 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh rasa tanggung jawab seorang guru 
terhadap muridnya dalam mengajarkan Al-quran. Tujuan dari penelitian 
ini adalah (1) untuk mendeskripsikan upaya guru Al-Quran dalam 
meningkatkan hafalan Al-Quran. (2) untuk mengetahui faktor-faktor 
pendukung upaya guru Al-Quran dalam meningkatkan hafalan Al-Quran. 
(3) untuk mengetahui faktor-faktor penghambat upaya guru Al-Quran 
dalam meningkatkan hafalan Al-Quran. (4) untuk mengetahui solusi 
terhadap faktor-faktor penghambat upaya guru Al-Quran dalam 
meningkatkan hafalan Al-Quran. Jenis penelitian yang digunakan peneliti 
adalah penelitian lapangan kualitatif. Hasil penelitiannya yaitu sebagai 
berikut: Pertama, Upaya Guru Al-Quran dalam meningkatkan Hafalan Al-
Quran Siswa kelas V di SDIT Buahati karawang yaitu: (a) pemberiran 
motivasi; (b) pemberian tugas dan reward; (c) muraja’ah; (d) menggunakan 
metode bervariasi; Kedua, faktor pendukungnya adalah (a) faktor 
kesehatan; (b) faktor psikologi; (c) faktor kecerdasan; (d) istiqomah; (e) 
target hafalan. Ketiga, faktor penghambatnya adalah (a) siswa belum 
mampu membaca Al-Quran; (b) kesehatan guru; (c) kurang motivasi dalam 
menghafal. (d) rasa malas. (e) perbedaan kecerdasan antara siswa. (f) 
alokasi waktu. Keempat, solusi terhadap faktor penghambat adalah (a) 
membuat absensi, buku rapot harian dan semesteran; (b) setoran dirumah 
guru Al-Quran; (c) guru Al-Quran memberikan tips agar mudah 
menghafal. 
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A. PENDAHULUAN 
Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu aktivitas menanamkan suatu materi ke 

dalam ingatan, sehingga nantinya akan dapat diingat kembali secara harfiyah, sesuai 
dengan materi yang asli. Menghafal merupakan proses mental untuk menyiapkan 
kesan-kesan yang suatu waktu dapat diingat kembali ke alam sadar. Yang terbesar 
ternyata tidak ada seorangpun yang mampu membuat atau menulis semisal Al-Qur’an. 
Pada mulanya seluruh manusia ditantang untuk mencoba membuat tandingan yang 
serupa dengan Al-Qur’an, akan tetapi tak seorangpun yang mampu menandinginya dan 
melakukannya. Kemudian oleh Al-Qur’an mereka ditantang untuk membuat yang lebih 
sederhana, yaitu seluruh manusia itu diminta untuk membuat sepuluh surat saja yang 
serupa dengan Al-Qur'an baik fashohah maupun balaghahnya. Ternyata tidak ada 
manusia yang mampu melakukannya. Maka akhirnya Allah meminta kepada seluruh 
manusia untuk membuat satu surat saja yang seperti Al-Qur'an dan ternyata walaupun 
hanya satu surat tidak ada keseorang pun yang mampu membuat tandingannya dari 
pada Al-Qur'an tersebut. Andai kata di antara mereka ada yang mampu membuatnya, 
maka sirnalah kemu'jizatan Al-Qur'an itu. Namun bukan berarti umat Islam terlepas 
dari tanggung jawab, tetapi umat Islam memiliki kewajiban untuk menjaga dan 
memelihara kemurniannya dari segala bentuk makar yang berasal dari tangan - tangan 
jahil dan musuh-musuh Islam yang tidak henti-hentinya berusaha ingin menggantinya, 
menambahkan sesuatu, mengurangi sesuatu darinya bahkan memusnahkan Al-Qur’an.  

Umat Islam pada dasarnya tetap berkewajiban untuk berusaha menjaga Al-
Qur’an secara riil dan konsekuen, karena pemeliharaannya terbatas sesuai dengan 
sunnatullah yang telah ditetapkan, tidak menutup kemungkinan kemurnian Al-Qur’an 
akan diusik dan diputarbalikkan oleh orang-orang yang benci dengan Islam, apalagi 
umat Islam sendiri tidak mempunyai kepedulian terhadap pemeliharaan kemurnian Al-
Qur’an. Salah satu usaha nyata dari kepedulian umat Islam dalam pemeliharaan 
kemurnian Al-Qur’an adalah dengan menghafalkannya. Menghafal Al-Qur’an sangat 
dirasakan perlunya karena Allah Swt mengajarkannya kepada nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم 

Hikmah diturunkanya Al-Qur’an secara berangsur-angsur merupakan isyarat dan 
dorongan ke arah tumbuhnya semangat untuk menghafal. Rasulullah merupakan figur 
seorang yang dipersiapkan untuk menguasai wahyu secara hafalan agar ia menjadi 
teladan bagi umatnya. 

Peingajaran Al-Quir’an pada anak meiruipakan dasar peindidikan Islam peirtama 
yang haruis diajarkan keitika anak masih uisia dini. Seibagaimana yang diuingkapkan oleih 
Sa’ad Riyadh, (2009:62), Barang siapa yang ingin me imbanguin huibuingan yang kuiat dan 
dipeinuihi keipuiasan rasa cinta seirta peinghormatan antara anak dan Al-Quir’an, 
heindaknya dia meingawalinya seijak anak beiruisia dini, seikaliguis meimbeirikan peirhatian 
yang beisar keipadanya. 

Adapuin beilajar Al-Quir’an dapat dibagi dalam beibeirapa tingkatan, beilajar 
meimbacanya sampai lancar dan baik, meinuiruit kaidah- kaidah yang beirlakui dalam 
qira’at dan tajwid, be ilajar arti dan maksuid yang teirkanduing di dalamnya dan beilajar 
meinghafal di luiar keipala, seibagaimana yang dikeirjakan oleih para sahabat pada masa 
Rasuiluillah hingga masa seikarang. Meinghafal Al-Quir’an di luiar keipala meiruipakan uisaha 
yang paling eifeiktif dalam meinjaga keimuirnian Al-Quir’an yang agu ing. Deingan hafalan 
teirseibuit beirarti meileitakkan pada hati sanuibari peinghafal. Muilai dari peingeimbangan 
minat, peinciptaan lingkuingan, peimbagian waktui, sampai pada meitodei meinghafal itui 
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seindiri. Rasuiluillah صلى الله عليه وسلم amat meinyuikai wahyui, ia seinatiasa meinuinggui peinuiruinan wahyui 

deingan rasa rindui, peirsis seipeirti dijanjikan Allah; 
 انّ علينا جمعه وقرانه

“Se isuingguihnya atas tangguingan Kamilah meinguimpuilkannya (di dadamui) 
dan peimbacaannya. (QS. Al-Qiyamah: 17)” 

Oleih seibab itui, ia adalah hafizh (peinghafal) Al-Quir’an pe irtama dan meiruipakan 
contoh paling baik bagi para sahabat dalam meinghafalnya, seibagai beintuik cinta meireika 
keipada suimbeir agama dan risalah Islam. (Al-Qathan, 2004: 151-152) 

Buiahati Islamic School meiruipakan seikolah beirbasis Islam yang meimiliki 
paradigma bahwa seimuia siswa adalah para Juiara. Beirdiri seijak 2001 sampai deingan 
seikarang (TP. 2020/2021), Buiahati Islamic School 1 teilah meiluiluiskan 14 angkatan. 
Luiluisannya teilah teirseibar di beibeirapa peirguiruian tinggi neigeiri mauipuin di seikolah-
seikolah lanjuitan favorit. Seikolah ini juiga teilah diakreiditasi oleih (Badan Akreiditasi 
Nasional Seikolah/ Madrasah) seibanyak 3 kali (teirakhir tahuin 2016) dan 3 kali puila 
meindapat preidikat Akreiditasi A (Amat Baik). Seiluiruih siswa di awal tahuin ajaran akan 
diriseit meilaluii LSR (Leiarning Stylei Reiseiarch/ Riseit Gaya Beilajar) agar teirpeitakan gaya 
beilajarnya seihingga meimuidahkan para guirui dalam meingguinakan strateigi meingajar 
yang teipat dan seisuiai deingan gaya beilajar seitiap siswa. Kuirikuiluim peindidikan 
meingguinakan Kuirikuiluim 2013 yang diseisuiaikan deingan visi dan misi seikolah muilai 
keilas 1 sampai keilas 5 deingan ciri khas teimatik dan peinalaran ilmiah. 

Seidangkan uintuik keilas 6 meingguinakan KTSP 2006 uintuik leibih meinyiapkan 
siswa meiraih preistasi teirbaik dalam Uijian Nasional. Silabuis peimbeilajaran juiga teilah 
dideisain seisuiai deingan keibuituihan seikolah. Leisson plan ini dibuiat dan dikonsuiltasikan 
oleih guirui seibeiluim meilaksanakan KBM. Manajeimein beirbasis kineirja meinjadi fokuis 
seikolah dalam peincapaian kompeiteinsi guirui, peindeikatan ini dikeinal seibagai Total 
Quiality Manageimeint, yaitui peirbaikan dan peiningkatan muitui seicara beirkeilanjuitan. 
Rapor Kineirja Guirui diteirbitkan seicara beirkala seitiap 1 seimeisteir uintuik meinguikuir 
peincapaian kompeiteinsi tadi. Di seikolah, guirui meingajar deingan hati kareina dilandasi 
komitmein yang kuiat uintuik meiraih keiridhaan Allah Swt.  

Proseis beilajar meingajar meiruipakan inti dari proseis peindidikan seicara 
keiseiluiruihan deingan guirui seibagai peimeigang peiran uitama. Proseis beilajar meingajar juiga 
meiruipakan suiatui proseis yang meimandang seirangkaian peirbuiatan guirui dan siswa atas 
dasar huibuingan timbal balik yang beirlangsuing dalam situiasi eiduikatif uintuik meincapai 
tuijuian teirteintui. Inteiraksi timbal balik antara guirui dan siswa meiruipakan syarat uitama 
bagi beirlangsuingnya proseis beilajar meingajar. 

Guirui adalah peindidik, yang meinjadi tokoh panuitan dan ideintifikasi bagi para 
peiseirta didik dan lingkuingannya. Oleih kareina itui guirui haruis meimiliki standar kuialitas 
pribadi teirteintui, yang meincakuip tangguing jawab, wibawa dan disiplin. Beirkaitan 
deingan tangguing jawab guirui haruis beirtangguing jawab atas seigala tindakannya dalam 
peimbeilajaran di seikolah dan dalam keihiduipan beirmasyarakat. Keimuidian beirkeinaan 
deingan wibawa seiorang guirui haruis meimpuinyai keileibihan dalam meireialisasi nilai 
spirituial, eimosional, moral, sosial dan inteileiktuial dalam pribadinya. Seidangkan disiplin 
bahwa guirui haruis meimatuihi beirbagai peiratuiran dan tata teirtib seicara konsistein, kareina 
guirui beirtuigas uintuik meindisiplinkan para peiseirta didik di seikolah teiruitama.  

Salah satui uintuik meinjaga keileistarian Al-Quir’an adalah de ingan 
meinghafalkannya, kareina meimeilihara keisuician deingan meinghafalkannya adalah 
peikeirti yang teirpuiji dan amal yang muilia, yang sangat dianjuirkan oleih Rasuiluillah  صلى الله عليه وسلم 
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dimana Rasuiluillah seindiri dan para sahabatnya banyak yang hafal Al-Quir’an. Hingga 
seikarang tradisi meinghafal Al-Quir’an masih dilaku ikan oleih uimat Islam di duinia ini. 
Dalam meinghafal yang teirpeinting adalah bagaimana kita meileistarikan (meinjaga) 
hafalan teirseibuit seihingga Al-Quir’an teitap ada dalam dada kita. Uintuik meileistarikan 
hafalan dipeirluikan keimauian yang kuiat dan istiqamah yang tinggi.  

Prinsip peimbeilajaran Al-Quir’an pada dasarnya bisa dilaku ikan deingan 
beirmacam-macam meitodei antara lain seibagai beirikuit: Peirtama, guirui meimbaca teirleibih 
dahuilui keimuidian disuisuil muirid/santri, keiduia, muirid meimbaca di deipan guirui, 
seidangkan guirui meinyimaknya, dan keitiga, guirui meinguilang-meinguilang bacaan 
seidangkan muirid meiniruikannya kata peirkata dan kalimat peirkalimat seicara beiruilang-
uilang hingga teirampil dan beinar. 

 

Pengertian Upaya 
Dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia uipaya adalah uisaha, ikhtiar (uintuik 

meincapai suiatui maksuid, meimeicahkan peirsoalan, meincari jalan keiluiar, daya uipaya). 
Meinuiruit Tim Peinyuisuinan Deiparteimein Peindidikan Nasional “u ipaya adalah uisaha, akal 
ataui ikhtiar uintuik meincapai suiatui maksuid, meimeicahkan peirsoalan, meincari jalan 
keiluiar, dan seibagainya. Poeirwadarminta meingatakan bahwa uipaya adalah uisaha uintuik 
meinyampaikan maksuid, akal dan ikhtisar. Peiteir Salim dan Yeini Salim meingatakan 
uipaya adalah “bagian yang dimainkan ole ih guirui ataui bagian dari tuigas uitama yang 
haruis dilaksanakan Beirdasarkan peingeirtian di atas dapat dipeirjeilas bahwa uipaya adalah 
bagian dari peiranan yang haruis dilakuikan oleih seiseiorang uintuik meincapai tuijuian 
teirteintui. Dalam peineilitian ini di teikankan pada bagaimana uisaha guirui dalam meincapai 
tuijuiannya pada saat proseis peimbeilajaran. 

Pengertian Guru Al-Quran 
Seicara Eitimologi, istilah guirui dalam bahasa inggris dinamakan “teiacheir”, 

seidangkan dalam bahasa Arab dikeinal deingan istilah “mui’adzib, mu i’alim, muidaris, dan 
muihadzib” yang me impuinyai arti seiseiorang yang meinyampaikan peingajaran, akhlak, 
ilmui dan peindidikan. Dalam Kamuis Uimuim Bahasa Indoneisia, guirui ialah orang yang 
meingajari orang lain, baik meingajarkan keiteirampilan mauipuin ilmui peingeitahuian di 
lingkuingan seikolah mauipuin lingkuingan masyarakat (Muirip Yahya, 2013:24). 

Meinuiruit Chaeiruil Rochman & Heiri Guinawan (2012:23-24) peingeirtian guirui seicara 
bahasa yaitui guirui seiring diseibuit seibagai peindidik. Seidangkan seicara istilah, guirui 
adalah orang yang beirtangguing jawab teirhadap peirkeimbangan peiseirta didik deingan 
meinguipayakan peirkeimbangan seiluiruih poteinsi yang dimiliki peiseirta didik, baik poteinsi 
psikomotorik (beirkaitan deingan keiteirampilan), poteinsi afeiktif (beirkaitan deingan sikap 
dan nilai), mauipuin poteinsi kognitif (beirkaitan deingan peingeitahuian). 

Keutamaan Mengajarkan Al-Quran 
Dari beirbagai peindapat meingeinai keiuitamaan meingajarkan Al-Quiran peineiliti 

meirangkuim keiuitamaan teirseibuit seibagai beirikuit:  
a. Meindapat pahala yang beirlipat 
b. Deirajatnya akan diangkat 
c. Hati meinjadi teinang 
d. Akan meindapat peirtolongan dari Allah Swt di hari kiamat 
e. Dibeibaskan dari aduian Rasuiluillah di hari kiamat keilak 
f. Dihadiri oleih malikat 
g. Diteimpatkan beirsama para malaikat 
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Tugas Guru dan Guru Al-Quran 
Meinuiruit Imam al-Ghazali dalam buikui Ngainuin Naim (2013:17) meinyeibuitkan 

bahwa tuigas guirui yang uitama ialah meimbeirsihkan, meinyeimpuirnakan, seirta 
meinyuicikan jiwa dan meimbawa hati manuisia uintuik meindeikatkan diri keipada Allah 
Swt. Meinuiruit Jamal Ma’muir Asmani (2011:39-41) meineirangkan bahwa tuigas guirui, yaitui: 

a. Eiduicator (Peindidik) 
Tuigas guirui yang peirtama ialah meindidik peiseirta didik seisuiai deingan mateiri 

peilajaran yang akan dibeirikan oleih peindidik. Guirui seibagai eiduicator, ilmui 
meiruipakan syarat yang uitama. Guirui haruis bisa meingeitahuii beirbagai macam 
keiilmuian seirta reisponsif teirhadap beirbagai masalah keikinian akan sangat 
meinuinjang dalam peiningkatan kuialitas ilmui guirui. 
b. Leiadeir (Peimimpin) 

Tuigas guirui seibagai seiorang peimimpin ialah meingarahkan, meingeindalikan seirta 
meinguiasai keilas meinuijui teircapainyapeilajaran yang eifeiktif dan beirkuialitas. Guirui 
juiga haruis pintar meimbaca poteinsi peiseirta didik agar bisa diarahkan seisuiai deingan 
poteinsi yang dimiliki peiseirta didik teirseibuit. 
c. Fasilitator 

Tuigas guirui seibagai fasilitator ialah meimfasilitasi peiseirta didikuintuik 
meineimuikan seirta meingeimbangkan bakat yang dimiliki seicara peisat. Meinuiruit Uizeir 
Uisman dalam buikui Muirip Yahya (2013:25) tuigas guirui dikeilompokkan meinjadi 3 
jeinis, yakni: 

1) Profeisi. Tuigas profeisi guirui meilipuiti meingajar, meilatih, dan meindidik peiseirta 
didik. 

2) Keimanuisiaan. Tuigas keimanuisiaan guirui salah satuinya adalah meinjadi 
orangtuia keiduia uintuik peiseirta didiknya. 

3) Keimasyarakatan. Tuigas keimasyarakatan guirui salah satuinya adalah ikuit 
meinceirdaskan bangsa dan ikuit meimbantui meinciptakan dan meimbeintuik 
warga Indoneisia yang beirmoral pancasila. 

Kompetensi Guru Al-Quran 
Meinuiruit Mahmuid (2011) istilah kompeiteinsi dalam buikui Muirip Yahya (2013:31), 

kompeiteinsi ialah gambaran teintang apa yang seimeistinya dapat dilakuikan oleih guirui 
dalam meilakuikan peikeirjaannya, baik yang beiruipa peirilakui, keigiatan mauipuin hasil yang 
dapat dituinjuikkan, leibih jeilasnya keimampuin yang meinuintuit tangguingjawab seiorang 
guirui. 

Kompeiteinsi adalah keiteirampilan, peinguiasaan, peimilikan, dan keimampuian yang 
dituintuit atas jabatan seiseiorang, deingan deimikian seiorang guirui haruis meinguiasai 
kompeiteinsi guirui teirseibuit, seihingga guirui teirseibuit dapat meilaksanakan keiweinangan 
profeisionalnya deingan baik. Ada eimpat kompeiteinsi yang haruis dimiliki guirui (Tuikiran 
Tanireidja, dkk, 2016:71). 

Meinuiruit Ali Muidlofir (2012:75) kompeiteinsi yang haruis dimiliki seiorang guirui 
beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor14 Tahuin 2005 teintang Guirui dan Dosein pada Bab 
IV Pasal 10 ayat 91, meinyatakan bahwa “Kompeiteinsi guirui meilipuiti kompeiteinsi 
peidagogik, keipribadian, sosial, seirta profeisional yang dipeiroleih meilaluii peindidikan 
profeisi”. 
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B. METODE 
Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah meitodei fieild reiseiarch 

(peineilitian lapangan). Fieild reiseiarch ataui peingeirtian lapangan meiruipakan peineilitian 
yang dilakuikan deingan meinguimpuilkan data dan informasi yang dipeiroleih langsuing 
dari reispondein (Rabbani, 2020). Peineilitian ini diawali deingan meinyuisuin deisain 
peineilitian dan peinguiji alat lapangan, keimuidian dilakuikan peineintuian lokasi peineilitian, 
reispondein, dan informan ataui narasuimbeir. Dalam peilaksanaan peineilitian lapangan 
dilakuikan peingamatan, wawancara, dan dokuimeintasi. Data hasil peineilitian lapangan 
teirseibuit ditampilkan seibagai peineimuian peineilitian, diabstraksikan uintuik meindapatkan 
informasi yang uituih dan diinteirpreitasi hingga meinghasilkan peingeitahuian uintuik 
peinarikan keisimpuilan (Darmalaksana, 2020). 

 
 

C. HASIL DAN KESIMPULAN 
Upaya Guru Al-Quran Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Quran Siswa Kelas V 
di SDIT Buahati Islamic School Karawang Tahun Ajaran 2021/2022 

Beirdasarkan wawancara deingan Guirui Al-Quir’an, dapat dipahami gu irui dalam 
meiningkatkan hafalan Al-Quir’an siswa de ingan meimbeirikan motivasi, meimbeiri tuigas 
dan huikuiman bagi siswa yang tidak meinyeileisaikan tuigas deingan baik, meimbimbing 
siswa uintuik seilalui muiraja’ah. Hasil peineilitian yang dipeiroleih Peinuilis teintang uipaya 
guirui Al-Quir’an dalam meiningkatkan hafalan Al-Quir’an siswa dapat digambarkan 
seibagai beirikuit: 

a. Meimbeirikan motivasi keipada para siswa  
Uipaya peirtama yang dapat dilakuikan Guirui Al-Quir’an dalam me iningkatkan 

hafalan Al-Quir’an siswa de ingan cara meimbeirikan motivasi keipada para siswa. 
Motivasi dalam diri siswa akan tuimbuih apabila siswa tahui dan meinyadari bahwa 
apa yang dipeilajari beirmanfaat, kareina pada uimuimnya siswa meimiliki rasa ingin 
tahui dan meimiliki keiyakinan akan keimampuian dirinya. Keitika dalam peimbeirian 
motivasi, maka heindaknya seitiap peimbicaraan seilalui di dalam keibaikan, seihingga 
motivasi yang dibeirikan akan diteirima deingan baik. 

Guirui seibagai peindidik heindaknya bisa meindidik dan meimbangkitkan motivasi 
siswa. Seipeirti yang diuingkapkan oleih Guirui Al-Quir’an be iliaui meinyatakan bahwa. 
Guirui seibagai peindidik heindaknya bisa meindidik dan meimbangkitkan motivasi 
siswa. 

Beirdasarkan peirnyataan di atas dapat dipahami bahwa, Guirui Al-Quir’an se ilalui 
meimbeirikan motivasi dan duikuingan keipada para siswanya seipeirti puijian, 
peinghargaan, dan lain-lain. Buikan hanya itui, peimbeirian motivasi juiga dilakuikan 
deingan cara peindeikatan teirhadap anak deingan meimbeirikan nasihat dan ngobrol 
santai deingan masing-masing anak ataui beirkeilompok yang beirtuijuian 
meinuimbuihkan seimangat meinghafal. 
b. Meimbeirikan tuigas dan reiward keipada para siswa 

Teiknik latihan dapat diartikan seibagai cara meingajar dimana siswa 
meilaksanakan keigiatan-keigiatan latihan, agar siswa meimiliki keitangkasan ataui 
keiteirampilan yang leibih tinggi dari apa yang teilah dipeilajari. 

Teiknik latihan juiga dapat meinjadi cara uintuik meingajarkan siswa dalam 
meinghafal Al-Quir’an. Teiknik latihan uintuik peimbeilajaran Tahfiz yang ada di SDIT 
Buiahati Islamic School Karawang dilakuikan deingan cara peimbeirian tuigas dan 
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latihan meinghafal beirsama deingan para siswa. Seilain deingan meimbeirikan tuigas 
guirui Al-Quir’an ju iga meimbeirikan huikuiman bagi siswa yang tidak dapat 
meinyeileisaikan hafalannya teipat waktui. 

Peimbeirian huikuiman beirsifat meindidik. Huikuiman teirseibuit dilakuikan uintuik 
meimbuiat siswa teirmotivasi uintuik seigeira meinyeileisaikan hafalan. Seitiap huikuiman 
pasti meinganduing reisiko yang haruis diteirima oleih orang yang meineirima huikuiman 
teirseibuit, huikuiman yang dibeirikan oleih Guirui Al-Quir’an akan me imbuiat siswa 
meimiliki waktui leibih seidikit uintuik beirsiap-siap meilakuikan aktifitas yang lain 
kareina masih beirtahan di halaqoh uintuik meinyeileisaikan tuigas hafalannya. 
c. Meimbimbing para siswa uintuik teitap muiraja’ah 

Allah teilah meinjadikan sifat luipa seibagai tabiat dasar uimat manuisia. Di antara 
peinyeibab luipanya seiseiorang teirhadap hafalan Al-Quir’an adalah kare ina kuirangnya 
muiraja’ah (meinguilang-uilang) ataui kareina banyaknya peikeirjaan dan keisibuikan 
yang haruis diseileisaikannya. Uintuik meinjaga hafalan dari sifat luipa yang di miliki 
siswa, uipaya yang dapat dilakuikan oleih Guirui Al-Quir’an adalah de ingan seilalui 
meimbimbing siswanya uintuik teitap muiraja’ah. 
d. Meingguinakan meitodei yang beirvariasi 

Meitodei seicara harfiah beirarti “cara”. Dalam pe imakaian yang uimuim, meitodei 
diartikan seibagai suiatui cara ataui proseiduir yang dipakai uintuik meincapai tuijuian 
teirteintui. Makin teipat meitodei yang diguinakan oleih guirui, diharapkan makin eifeiktif 
peincapaian tuijuian peimbeilajaran. 

Peingguinaan meitodei dalam peimbeilajaran tahfiz sangat peinting seibagai uipaya 
peincapaian tuijuian beilajar. Guirui haruis meinghadirkan suiasana beilajar yang 
konduisif, guirui juiga haruis meingguinakan meitodei beirvariasi dalam meingajar. 

 
Faktor Pendukung Upaya Guru Al-Qur’an dalam Meningkatkan Hafalan Al-
Qur’an Siswa kelas V di SDIT Buahati Islamic School Karawang 

Faktor peinduikuing Uipaya guirui Al-Quir’an dalam meiningkatkan hafalan Al-
Quir’an siswa Be irdasarkan hasil obseirvasi peineiliti di lapangan adalah seibagai beirikuit: 

a. Faktor keiseihatan 
Keiseihatan adalah suiatui keiadaan yang sangat peinting dan beirpeingaruih dalam 

meilakuikan suiatui keigiatan. Kareina deingan badan seihat seimuia yang akan dikeirjakan 
meinjadi leibih baik dan lancar. Dalam meinghafal Al-Quir’an se ibagai seiorang 
peinghafal haruis meimiliki tuibuih yang seihat keitika meinghafal Al-Quir’an. Kareina 
tuibuih yang seihat beirpeiran peinting dalam meiningkatkan hafalan Al-Quir’an siswa. 
b. Faktor psikologi 

Psikologi adalah salah satui bidang ilmui peingeitahuian yang meimpeilajari teintang 
manuisia. Dalam meinghafal Al-Quir’an ke iadaan seiorang individui sangat 
beirpeingaruih dalam proseis meinghafal Al-Quir’an. 

Dalam meiningkatkan hafalan Al-Quir’an, siswa haruis meimpuinyai keiadaan 
psikologi yang baik. Kareina deingan baiknya keiadaan seiorang individui peinghafal 
Al-Quir’an maka akan lancar dan baik prose is meinghafal Al-Quir’an te irseibuit. 
c. Faktor keiceirdasan 

Faktor keiceirdasan meiruipakan keimampuian seiseiorang uintuik meimeicahkan 
masalah yang meinuintuit keimampuian fikiran. Deingan keiceirdasan seiorang 
peinghafal Al-Quir’an akan meinjadi leibih muidah keitika meiningkatkan hafalan Al-
Quir’annya. 
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Beirdasarkan hasil obseirvasi peineiliti di lapangan, peineiliti meilihat bahwa faktor 
keiceirdasan sangat beirpeingaruih dalam meiningkatkan hafalan Al-Quir’an siswa. 
Kareina peineiliti meilihat keiceirdasan seitiap individui beirbeida-beida, salah satui faktor 
keiceirdasan yaitui daya ingat siswa itui seindiri. Daya ingat yang dimiliki siswa 
beirbeida-beida seitiap orangnya. Ada siswa yang meimiliki daya ingat yang kuiat dan 
yang reindah. 
d. Istiqomah 

Istiqomah meiruipakan suiatui sikap yang seisuiai deingan reincana yang suidah 
diteintuikan ataui deingan kata lain sikap yang konsistein dalam meinghafal Al-Quir’an. 
Konsistein dalam meinghafal Al-Quir’an me iruipakan kondisi dimana seiorang 
peinghafal Al-Quir’an me impuinyai niat yang stabil dari awal yang direincankan. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi peineiliti di lapangan, masih ada seibagian siswa yang 
tidak istiqomah dalam meinghafal Al-Quir’an, se ihingga ia tidak konseintrasi dalam 
meinghafal Al-Quir’an. 
e. Meineintuikan targeit hafalan 

Waktui meiruipakan salah satui suimbeir daya yang tidak bisa direiproduiksi dan 
tidak dapat diambil alih. Manajeimein waktui di dalam seibuiah peireincanaan keigiatan 
meiruipakan suiatui teiknik uintuik meingatuir dan meiningkatkan peingguinaan waktui 
seicara eifeiktif. Seidangkan tidak mampui meingatuir waktui meiruipakan seiseiorang yang 
seilalui lalai dan meinuinda-nuinda peikeirjaan seiring diseibuit orang yang tidak 
beirtangguing jawab dalam tuigasnya. Jadi targeit dalam meingahafal sangat peinting 
dalam meiningkatan hafalan Al-Quir’an. 

 
Faktor Penghambat Upaya Guru Al-Qur’an dalam Meningkatkan Hafalan Al 
Qur’an Siswa kelas V di SDIT Buahati Islamic School Karawang 

Uipaya Guirui Al-Quir’an dalam Meiningkatkan Hafalan Al Quir’an Siswa yang 
dilakuikan oleih Guirui tidak leipas dari probleimatika dan hambatan-hambatan yang akan 
dihadapi. Beirdasarkan hasil wawancara, dapat dipahami bahwa hambatan-hambatan 
yang dihadapi guirui Al-Quir’an dalam me iningkatkan hafalan Al-Quir’an siswa dibilang 
cuikuip kompleiks yang seicara deitailnya beirkaitan deingan guirui dan siswa itui seindiri. 
Oleih seibab itui, uintuik meimbeirikan rincian peimbahasan meingeinai hambatan-hambatan 
yang dihadapi Guirui Al-Quir’an dalam Meiningkatkan Hafalan Al Quir’an Siswa maka 
akan dijeilaskan seibagai beirikuit: 

a. Adanya siswa yang beiluim mampui meimbaca Al-Quir’an de ingan baik 
Salah satui probleimatika bagi guirui yang haruis diatasi dalam meiningkatkan 

hafalan Al-Quir’an siswa adalah adanya siswa yang be iluim mampui meimbaca Al-
Quir’an de ingan baik. Seibab orang yang meinghafal Al-Quir’an tanpa me impeirbaiki 
bacaannya teirleibih dahuilui banyak meilakuikan keisalahan dalam meinyeibuitkan 
harakat, bahkan dalam peinguicapan seibagian kata-kata ataui bacaannya. 

Dapat dipahami bahwa tidak dipuingkiri dalam seibuiah leimbaga meiskipuin 
beirbasis Islam tidak seirta meirta seiluiruih siswanya dapat meimbaca ataui meinghafal 
deingan baik. namuin seicara keiseiluiruihan siswa mampui meimbaca dan meinghafal 
deingan baik, hanya saja ada beibeirapa siswa yang keimampuian meinghafalnya 
kuirang kareina masih keisuisahan meimbaca Al-Quir’an pada saat me inghafalkan. 
b. Keiseihatan guirui yang dapat meingganggui keigiatan beilajar meingajar 

Keiseihatan meiruipakan faktor peinting bagi guirui mauipuin siswa keitika akan 
meingajar ataui beilajar. hal ini tidak dipuingkiri kareina keitika keiseihatan jasmani 
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atauipuin rohani dalam keiadaan yang tidak baik, maka dalam proseis beilajar juiga 
akan teirganggui. 

maka dapat dipahami bahwa keitika keiadaan keiseihatan seiorang Guirui seidang 
tidak baik, maka akan Meingganggui dalam proseis beilajar meingajar. Hal ini teintuinya 
haruis bisa diatasi oleih guirui itui seindri agar siswa teitap bisa meingajar. Hal ini dapat 
dilakuikan deingan peimbeirian tuigas hafalan keipada siswa. 
c. Kuirangnya motivasi dari siswa dalam meinghafal Al-Quir’an 

Motivasi sangat dibuituihkan bagi orang yang meinghafal Al-Quir’an seibab 
motivasi adalah seisuiatui yang meindorong seiseiorang uintuik beirtindak meilakuikan 
seisuiatui. Para siswa yang kuirang teirmotivasi dalam meinghafal Al-Quir’an, akan 
meinjadi keindala bagi guirui keitika para siswa meinyeitorkan hafalannya seibab hafalan 
yang diseitorkan keipada guirui meinjadi tidak maksimal. 

Dapat dipahami bahwa motivasi siswa di SDIT Buiahati Islamic School Karawang 
dalam meinghafal Al-Quir’an dapat dikatakan baik kare ina meireika suidah 
meineimpatkan diri deingan sadar akan manfaatnya keitika meinghafal Al-Quir’an. Hal 
ini juiga buikan beirarti seiluiruih siswa meimiliki motivasi yang sama dan teirpacui uintuik 
meinghafal Al-Quir’an seipeirti siswa-siswa yang lain. Namuin seicara keiseiluiruihan 
motivasi siswa dalam meinghafal Al-Quir’an su idah cuikuip tinggi. 
d. Adanya rasa malas dari diri siswa keitika meinghafal Al-Quir’an 

Rasa malas keitika meinghafal Al-Quir’an pasti akan muincuil dari diri siswa, seibab 
keitika meinghafal Al-Quir’an siswa akan meineimuikan beirbagai macam probleimatika 
yang akhirnya probleim-probleim yang dihadapi oleih siswa dapat meinimbuilkan rasa 
malas uintuik meinghafal, seihingga rasa malas dari siswa juiga akan meinjadi probleim 
ataui masalah bagi guirui. 

Dapat dipahami bahwa keitika siswa dalam masa fuituir (malas) maka hal teirseibuit 
akan meinjadi peingahambat bagi siswa uintuik meinambah hafalannya. Keiadaan 
teirseibuit akan meinjadi hambatan bagi Guirui keitika meingajar para siswa yang 
meimiliki rasa malas keitika meinghafal akan meinyeibabkan guirui meirasa keisuilitan 
uintuik meimbeirikan bimbingan, seibab keitika seiorang peinghafal Al-Quir’an 
meinghafal deingan rasa malas dan teirpaksa dalam meinghafal, maka hasil yang 
diharapkan tidak akan maksimal keitika siswa meinyeitorkan hafalannya. 
e. Adanya keiceirdasan yang beirbeida dari para siswa 

 Keiceirdasan yang beirbeida dari siswa meinjadi masalah bagi guirui seibab peirbeidaan 
dibidang keiceirdasan meinyeibabkan peirbeidaan di bidang minat dan bakat seihingga 
peirbeidaan teirseibuit juiga meinyeibabkan manuisia meimiliki keileibihan dan 
keikuirangan di bidang yang lain yang dapat meinyeibabkan preistasi beilajar dari 
siswapuin meinjadi beirbeida. 

Dapat dipahami bahwa keiceirdasan siswa yang beirbeida-beida akan 
meimpeingaruihi proseis beilajar siswa teirseibuit. Tidak dipuingkiri keimampuian siswa 
dalam meinghafal Al Quir’an tidak se imuianya dalam taraf yang baik, bisa jadi ada 
yang biasa biasa saja, ada yang ceipat, dan ada juiga yang lambat. 

Hal ini juiga buikan hanya bagi siswa namuin meinjadi tantangan teirseindiri bagi 
guirui. Keiadaan siswa yang beirbeida-beida meinjadi hal uinik yang haruis dihadapi guirui 
uintuik teitap teirmotivasi meineimuikan cara yang teipat dalam meiningkatkan 
keiampuian meinghafal-Al-Quir’an siswa. 
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f. Alokasi waktui 
Meingajar para siswa uintuik meinghafal Al-Quir’an dibu ituihkan waktui yang 

panjang, seibab waktui meiruipakan seisuiatui yang sangat beirharga, meimilih waktui 
yang teipat meiruipakan hal yang sangat peinting uintuik meinghafal Al-Quir’an se ibab 
tidak seipantasnya seiseiorang meinghafal Al-Quir’an pada waktui yang seimpit mauipuin 
keitika seiorang peinghafal dalam keiadaan jeinuih. 

dapat dipahami bahwa di SDIT Buiahati Islamic School Karawang alokasi waktui 
yang dibeirikan sangat cuikuip. Keiadaan ini teirjadi kareina buikan hanya deingan 
meimbeirikan waktui khuisuis di pagi hari uintuik meinghafal namuin SD juiga 
beirkeirjasama deingan Leimbaga Tahfiz Al-Quir'an Buiahati uintuik meimbina siswanya 
yang seikolah uintuik teiruis meiningkatkan kuialitas hafalan Al-Quir’annnya. 

 
Solusi mengatasi hambatan bagi Upaya Guru Al-Qur’an dalam 
Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Siswa kelas V di SDIT Buahati Islamic 
School Karawang 

Meincari soluisi sama halnya meincari jalan keiluiar uintuik meilancarkan jalannya 
keigiatan meinghafal Al-Quir’an. Deingan adanya hambatan-hambatan diatas, guirui Al-
Quir’an me incari soluisi agar hambatan teirseibuit tidak meinghalangi uipaya guirui Al-Quir’an 
dalam meiningkatkan hafalan Al-Quir’an siswa keilas v di SDIT Buiahati Islamic School. 
Soluisi guirui Al-Quir’an u intuik meingatasi hambatan-hambatan diatas seibagai beirikuit: 

a. Dibuiatkan abseinsi, buikui rapot harian, dan rapot seimeisteir 
Dalam peimbeilajaran Al-Quir’an gu irui meimbuiatkan abseinsi, buikui preistasi harian 

dan rapot uintuik peiseirta didik yang meingikuiti program Al-Quir’an di SDIT Bu iahati 
Islamic School Karawang. Adanya abseinsi teirseibuit agar leibih meimuidahkan guirui 
uintuik meindeiteiksi siapa saja yang seiring tidak masuik dan siapa saja yang rajin 
masuik keilas.  

Beirdasarkan hasil obseirvasi peineiliti di lapangan buikui rapot harian ataui buikui 
juirnal hafalan yang dimiliki seitiap siswa Al-Quir’an teirseibuit akan leibih 
meimuidahkan guirui uintuik meingeitahuii sampai dimana hafalan seitiap siswa. dan 
dibuiatkannya rapot seimeisteir agar dapat dikeitahuii keiteircapaian hafalan siswa 
seilama satui seimeisteir. 
b. Seitoran di ruimah guirui Al-Quir’an 

Soluisi lain yang dilakuikan guirui Al-Quir’an u intuik meingatsi hambatan diatas yaitui 
meimbeiri keiseimpatan uintuik seitoran diruimahnya diluiar jadwal peimbeilajaran Al-
Quir’an atau i saat libuir seikolah. Hal ini salah satui jalan keiluiar yang dilakuikan guirui 
agar teitap bisa meiningkatkan hafalan Al-Quir’an pada peiseirta didik di SDIT Buiahati 
Islamic School Karawang. 

Guirui Al-Quir’an se ilalui meincari soluisi agar dapat meingatasi hambatan dari uipaya 
yang dilakuikan uintuik meiningkatkan hafalan Al-Quir’an. Salah satu inya adalah 
meinghimbaui peiseirta didiknya yang meingikuiti program Al-Quir’an agar se itoran di 
ruimah guirui Al-Quir’an, keitika diluiar jam seikolah dan diluiar jadwal peimbeilajaran di 
keilas Al-Quir’an. Hal ini dise ibabkan kareina alokasi waktui yang kuirang saat 
peimbeilaran Al-Quir’an. 
c. Guirui Al-Quir’an me imbeirikan tips agar muidah meinghafal 

Meimbeirikan tips ataui cara muidah dalam meinghafalkan Al-Quir’an adalah suiatui 
uisaha yang seilalui dilakuikan oleih seimuia guirui Al-Quir’an dimana pu in. Hal ini sangat 
dipeirluikan agar meimuidahkan seimuia peiseirta didik dalam meinghafalkan Al-Quir’an. 
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Jika dalam meinghafal Al-Quir’an tidak ada bimbingan se icara khuisuis dari guirui Al-
Quir’an, maka peiseirta didik akan keisuilitan dalam meiningkatkan hafalan Al-Quir’an. 

Guirui Al-Quir’an ju iga meimbeirikan cara-cara meinghafal Al-Quir’an agar 
meimuidahkan peiseirta didik dalam meinghafal. Hal ini salah satui uipaya yang 
dilakuikan guirui Al-Quir’an dalam meingatasi hambatan, keitika ada peiseirta didik 
yang keisuilitan dalam meinghafal. Kareina meiningkatkan hafalan Al-Quir’an itui tidak 
sama seitiap individuinya. 

 
 

D. KESIMPULAN 
Beirdasarkan hasil pe ineilitian teintang u ipaya gu irui Al-Quiran dalam me iningkatkan 

hafalan Al-Quiran siswa ke ilas V di SDIT Bu iahati islamic school Karawang, dapat diambil 
beibeirapa ke isimpuilan seibagai jawaban ruimu isan masalah yang dibu iat oleih peineiliti. 
Adapu in ke isimpuilannya ialah se ibagai be iriku it: 

Peirtama, u ipaya gu irui Al-Quiran dalam me iningkatkan hafalan Al-Quiran siswa 
keilas v di SDIT Bu iahati islamic school Karawang adalah me imbe irikan motivasi ke ipada 
siswa, meimbeirikan tuigas dan re iward, mu iraja’ah, meingguinakan me itode i yang be irvariasi. 

Keiduia, faktor pe indu ikuing uipaya gu irui Al-Quiran dalam me iningkatkan hafalan Al-
Quiran siswa keilas v di SDIT Buiahati islamic school Karawang seibagai be iriku it: faktor 
keiseihatan, faktor psikologi, faktor ke iceirdasan, istiqomah,  dan me ineintuikan targe it 
hafalan. 

Keitiga, faktor pe inghambat u ipaya gu iru i Al-Quiran dalam me iningkatkan hafalan 
Al-Quiran siswa ke ilas v di SDIT Bu iahati islamic school Karawang se ibagai be iriku it: 
Adanya siswa yang be iluim mampui meimbaca Al-Quir’an de ingan baik, Ke iseihatan gu irui 
yang dapat meingganggu i keigiatan be ilajar me ingajar, kuirangnya motivasi dari siswa 
dalam meinghafal Al-Qu iran, adanya rasa malas dari diri siswa dalam me inghafal Al-
Quiran, adanya peirbeidaan ke iceirdasan antara siswa, dan alokasi waktui. 

Keieimpat, soluisi dari faktor pe inghambat uipaya gu irui Al-Quiran dalam 
meiningkatkan hafalan Al-Quiran siswa ke ilas v di SDIT Bu iahati islamic school Karawang 
seibagai be iriku it: dibu iatkan abseinsi, bu ikui rapot harian, dan rapot se imeisteiran, se itoran di 
ruimah gu irui Al-Quiran, gu irui Al-Quiran me imbeirikan tips agar mu idah me inghafal. 
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